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Penelitian ini berisi tentang identifikasi adanya bahasa Jawa dialek Ngapak pada variasi bahasa di
Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persebaran bahasa Jawa dialek
Ngapak yang ada di Kabupaten Pekalongan serta mengidentifikas variasi bahasa Jawa dialek Ngapak yang
ada di Kabupaten Pekalongan. Metode yang digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah
metode pupuan lapangan dengan menggunakan 236 daftar tanyaan yang terdiri dari 200 kosakata dasar
Morish Swadesh; 10 kosakata acuan, sapaan, dan kata ganti; dan 25 kosakata sistem kekerabatan. Titik
pengamatan dalam penelitian ini adalah seluruh kecamatan di Kabupaten Peka ongan yang berjumlah 19;
dan setiap kecamatan diwakili oleh satu orang informan. Data hasil wawancara divisualisasikan ke dalam
peta lambang. Kemudian, peta tersebut diolah menjadi peta berkas isoglos dan dihitung dalam dialektometri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggapan adanya dialek Ngapak di Kabupaten Pekal ongan terbukti
kurang tepat. Tidak ada perbedaan dialek yang ditemukan, tetapi perbedaan wicaralah yang ditemukan pada
variasi bahasa di Kabupaten Pekalongan. Adanya varias fonologis berupa kontras variasi bunyi /o/ dengan
/al dan /&#704;/ dengan /k/ dan variasi leksikal berupa penyerapan kosakata dari dialek Banyumasan
merupakan pengaruh dari dialek Ngapak yang menyebabkan adanya perbedaan wicara pada variasi bahasa
di Kabupaten Pekalongan.

<hr>This study contains an identification of Javanese Ngapak dialect in the language variation in
Pekalongan District. The purpose of this study isto determine the distribution of Javanese Ngapak dialect in
Pekalongan District and to identify Javanese Ngapak dialect in Pekalongan District. The method used for
data collection in this study is field survey method, using 236 questionnaires consisting of 200 basic
vocabulary of Morish Swadesh; 10 reference vocabulary, greetings, and pronouns; and 25 kinship system
vocabularies. The observation pointsin this study were al 19 sub-districts in Pekalongan District, and each
sub-district was represented by one informant. Data from the interviews were visualized into a symbol map.
Then, the map was processed into an isogloss file map and calculated in dial ectometry. The results show that
the presumption of Ngapak dialect in Pekalongan District is proved to be inappropriate. No dialect
differences are found, but differences in speech exist in language variations in Pekalongan District. The
phonological variations in the form of contrasting sound variations/ o/ with/ a/and / &#704; [ with / k /
and lexical variationsin the form of vocabulary absorption from the Banyumasan dialect are the influence of
the Ngapak dialect which causes differences in speech in language variation in Pekalongan District.
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